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GAMBARAN  QUARTER LIFE CRISIS PADA SARJANA 

PENGANGGURAN DI PEKANBARU 

SEPTIAN HARDIANSYAH 

178110153 
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU  

ABSTRAK 

 

Sarjana pengangguran adalah individu yang sedang mengalami tuntutan 

kehidupan dimasa akan datang dan mengalami suatu kondisi psikologis yang 

buruk seperti kecemasan dan depresi yang menyebabkan rasa putus asa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Quarter Life Crisis pada sarjana 

pengangguran di Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 100 orang yang 

dipilih dengan teknik snowball sampling. Alat pengumpulan data berupa skala 

Quarter Life Crisis (QLC) yang terdiri dari 23 aitem yang disusun oleh Agustin 

(2012) dan kemudian dikembangkan kembali oleh Habibie (2019) dan di adaptasi 

oleh Indrawati (2021). Analisis yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pengangguran sarjana di Kota 

Pekanbaru mengalami QLC pada kategori tinggi yaitu 53% dengan jumlah 53 

orang. Jika ditinjau dari jenis kelamin, usia, dan lama waktu mengganggur 

ditemukan bahwa tidak ada perbedaan frekuensi yang signifikan pada masing-

masing tingkatan Quarter Life Crisis. Artinya Quarter Life Crisis  yang dialami 

sarjana pengangguran berdasarkan jenis kelamin dan lama menganggur adalah 

mayoritas berada pada kategori tinggi. Sementara pada sarjana pengangguran 

berdasarkan usia ditemukan bahwa mayoritas sarjana pengangguran yang 

mengalami Quarter Life Crisis berada pada kategori sangat tinggi. 

 

Kata kunci:  Quarter Life Crisis, Sarjana Pengangguran 
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ISLAMIC UNIVERSITY ISLAM OF RIAU  

 

ABSTRACT 

Unemployment graduates are individuals who are experiencing the demands of 

life in the future and experience a bad psychological condition such as anxiety 

and depression that causes a sense of hopelessness. This study aims to determine 

the description of the Quarter Life Crisis in unemployed undergraduate students 

in Pekanbaru. The subjects in this study were 100 people who were selected by 

snowball sampling technique. The data collection tool is in the form of a Qls 

(Quarter Life Crisis) scale consisting of 23 items compiled by Agustin (2012) and 

has been modified by Habibie (2019) and adapted by Indrawati (2021). The 

analysis used is descriptive statistical analysis. The results showed that most of 

the unemployed graduates in Pekanbaru were in the high category, namely 53% 

with a total of 53 people. Judging from gender, age, and length of unemployment, 

it was found that there was no significant difference in frequency at each level of 

the Quarter Life Crisis. This means that the Quarter Life Crisis experienced by 

unemployed graduates based on gender and length of unemployment are both in 

the high category. Meanwhile, unemployed graduates by age found that the 

majority of unemployed graduates who experienced a Quarter Life Crisis were in 

the very high category. 

 

Keywords: Quarter Life Crisis, Bachelor of Unemployment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 طلين بباكنباروالعاين الخريج لدىأزمة الحياة الربعية نظرة عامة على 
 

 سبتيان هارديانشاه
178110153 

 
 كلية علم النفس

 رياويةال الإسلاميةامعة الج
 

 لخصالم
الخريجون العاطلون عن العمل هم أفراد يعانون من متطلبات الحياة في المستقبل مثل القلق والاكتئاب 

 العاطلين لدى الخريجين أزمة الحياة الربعيةإلى تحديد وصف  بحثال اهدف هذيالسيئ. الشعور باليأس. 
ص تم اختيارهم باستخدام تقنية أخذ شخ 100 بحثال ا. كان الأشخاص في هذبباكنباروعن العمل 

الذي يتألف  ق.ل.ث() أزمة الحياة الربعيةالعينات من كرة الثلج. تتخذ أداة جمع البيانات شكل مقياس 
وتم  (2019) حبيبي وأعيد تطويرها لاحقًا بواسطة( 2012) أغسطن عنصراً تم جمعها بواسطة 23من 

حليل المستخدم هو تحليل إحصائي وصفي. أظهرت النتائج أن الت (.2021) إندراواتي بواسطةتكييفها 
، أي في الفئة العالية ق.ل.ث() اختبروا باكنباروالجامعيين العاطلين عن العمل في مدينة  ةبغالبية الطل

، وجد أنه لا توجد عن العمل عاطلشخصًا. من حيث الجنس والعمر وطول مدة ال 53٪ بإجمالي 53
أزمة الربع. وهذا يعني أن  فيار في كل مستوى من مستويات أزمة الحياة فروق ذات دلالة إحصائية في التكر 

التي يعاني منها الخريجون العاطلون على أساس الجنس وطول البطالة هي الغالبية في الفئة  الحياة الربعية
ن غالبية ، وجد أالجامعيين العاطلين عن العمل على أساس العمر ةب، بالنسبة للطلالعالية. وفي الوقت نفسه

 .كانوا في فئة عالية جدًا  أزمة الحياة الربعيةالخريجين العاطلين عن العمل الذين عانوا من 
 عن العمل ونعاطلال نريجو الخ، الكلمات المفتاحية: أزمة الحياة الربعية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Meningkatnya angka penduduk dan angkatan kerja yang tidak sebanding 

dengan tersedianya lapangan pekerjaan akan menimbulkan masalah pengangguran 

(Wardhana, dkk, 2019). Sukirno (2006) mengemukakan bahwa pengangguran 

ialah kondisi pada individu dalam angkatan kerja yaitu sedang mencari pekerjaan 

namun belum mendapatkannya  atau kondisi  seseorang yang ingin bekerja tetapi 

tidak mendapatkan pekerjaan. 

Data dari Badan Pusat Statistik Indonesia menunjukkan angka sarjana 

pengangguran pada tahun 2020 yang mengalami peningkatan dari tahun 2019. 

Jumlah sarjana pengangguran pada tahun 2019 berjumlah 5,64 juta orang 

kemudian pada tahun 2020 berjumlah 7,35 juta orang (bps.id, 2020).  

Kemudian berdasarkan data Badan Pusat Statistik Riau dimana jumlah 

sarjana pengangguran di Kota Pekanbaru pada tahun 2020 mengalami penurunan.  

jumlah sarjana pengangguran pada tahun 2019 berjumlah 34,006 orang 

selanjutnya pada tahun 2020 sarjana pengangguran berjumlah 31,171 orang 

(riau.bps.go.id). Data Badan Pusat Statistik Riau menunjukkan bahwa jumlah 

pengangguran dari seluruh jenjang pendidikan mengalami peningkatan kecuali 

pada jenjang pendidikan perguruan tinggi. Berikut ini adalah data jumlah 

pengangguran dari tingkat pendidikan: 
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Tabel 1 

Jumlah Pengangguran 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

2019 2020 2021 

Sekolah Dasar (SD) 29,172 36,442 15,675 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 27,982 30,534 14,455 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 98,982 105,690 91,408 

Perguruan Tinggi 34,006 31,171 24,131 

Sumber: (riau.bps.go.id) 

 

Rata-rata sarjana pengangguran adalah fresh graduate dimana usianya 

berada pada rentang 23-25 tahun. Banyak mahasiswa yang baru lulus atau fresh 

graduate mempunyai keinginan untuk sukses diusia muda dan setelah lulus kuliah 

ingin mendapatkan pekerjaan diberbagai perusahaan. Namun begitu tidak mudah 

untuk mencapai hal tersebut sesuai dengan keinginan. Menurut Mustikasari 

(2018) keinginan dari fresh graduate agar mendapatkan pekerjaan yang 

diinginkan dan meniti sebuah karir merupakan hal yang sulit setelah lulus kuliah 

berdasarkan kenyataan dilapangan dikarenakan persaingan dan seleksi yang cukup 

sulit.  

Pada beberapa mahasiswa fresh graduete menunjukan jika belum bekerja 

akan menimbulkan kekhawatiran, rasa gelisah, tertekan, tidak tahu yang harus 

dilakukan kedepannya, lelah berkali-kali mencari pekerjaan dan tidak merasa puas 

dengan kehidupan mereka yang tidak mampu memenuhi kebutuhan seperti 

membantu ekonomi keluarga, menjadi pengangguran membuat rendahnya 

kesehatan mental, kesejahteraan subjektif, dan rendahnya kepuasan hidup 

seseorang dikarenakan kekhawatiran mereka dengan ekonomi mereka 

(Mustikasari, 2018).  

Jumlah Pengangguran
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Individu yang dapat mencapai tujuan hidupnya dan telah mencapai 

kesejahteraan dalam hidupnya memiliki keyakinan yang positif akan 

kehidupannya. Cara berpikir positif dan keyakinan pada seseorang disebut dengan 

optimis. Optimisme merupakan rasa percaya atau keyakinan  pada seseorang yang 

berhubungan dengan pencapaian hasil yang baik dimasa yang akan datang (Imtiaz 

& Kamal, 2016). Seligman (dalam Khoirunnisa & Ratnaningsih, 2016) 

mengemukakan optimisme adalah cara berfikir dan konsep penjabaran yang 

positif akan masa depan saat individu sedang berfikir penyebab akan pengalaman. 

Seligman (dalam Muskerina, 2018) menyatakan optimisme merupakan pola piker 

dan pandangan individu yang positif, bermakna secara keseluruhan terhadap 

segala sesuatu pada dirinya.  

Berdasarkan hasil dari survey pada tanggal 26 juni 2022 yang telah 

dilakukan oleh peneliti kepada 31 orang sarjana pengangguran di Pekanbaru 

mengalami beberapa perasaaan seperti perasaan khawatir sebanyak 9 orang atau 

sebesar 29%, kemudian 8 orang atau 26% mengalami perasaan cemas, 14 orang 

atau sebesar 45% merasa tertekan, hal tersebut dialami karena subjek merasa 

khawatir akan masa depan, tuntutan keluarga dan merasa tidak berharga 

dilingkungannya. Bahwa pengangguran menyebabkan kualitas kesehatan mental 

yang rendah, kesejahteraan subjektif yang buruk, dan rendahnya kepuasan hidup 

seseorang karena kekhawatiran akan kondisi ekonomi (Mustikasari, 2018).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Isnaini dan Lestari (2015) sarjana 

pengangguran mengalami suatu kondisi psikologis yang buruk seperti kecemasan 
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dan depresi. Sementara penelitian Candy dan Crebert (1991) juga menunjukkan 

bahwa pengangguran akan lebih mudah mengalami stress dan rasa putus asa. 

Hasil penelitian oleh Robbins dan Wilner (2001) mengemukakan bahwa 

sarjana pengangguran terindikasi mengalami kondisi quarter life crisis ditandai 

dengan munculnya rasa ketakutan, cemas, ragu stres dan putus asa yang dialami 

sarjana pegangguran perihal tujuan hidup dimasa depan. Hasil penelitian oleh 

Vasquez (2015) menyatakan bahwa pengangguran rentan mengalami kondisi 

quarter life crisis. 

Quarter life crisis ialah konsep baru yang berhubungan dengan  tahap 

perkembangan yaitu perkembangan sosial-emosional. Konsep krisis seperempat 

abad, begitulah istilah dari quarter life crisis ini yang berhubungan dengan 

seseorang yang usianya telah mencapai seperempat abad atau usia 25 tahun. Pada 

saat menuju usia ke 25  tahun, seseorang biasanya sudah dihadapkan pada  

kehidupan  yang baru seperti pernikahan, pekerjaan,  dan berubahnya  cara 

berfikir  yang  lebih  dewasa. Kondisi inilah yang menjadikan seseorang 

mengalami pendewasaan pada diri saat telah memasuki usia 25 tahun 

mempertanyakan  bagaimana kehidupannya kedepan,  keraguan pilihannya,  

kebingungan atas apa  yang ingin dijalankan, saat mulai melihat hal yang lalu,  hal 

apa saja yang sudah  dilakukan selama ini dan mempertanyakan bagaimana 

kehidupan apa yang akan dijalani dimasa yang akan datang (Revitasari, 2018). 

Menurut Noor (2018) bahwa yang mengalami krisis ini telah kehilangan  

kepercayaan  diri, motivasi untuk hidup, merasakan gagal, rendahnya arti 

kehidupan dan bahkan seseorang tersebut menarik diri dari lingkungan dan 
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pergaulan. Sesuatu yang sangat sering dirasakan oleh individu yang mengalami 

quarter life crisis yaitu merasa kacau hidupnya yang monoton, kekhawatiran yang 

berlebihan akan masa depannya dan perasaan menyesal tentang keputusan hidup 

yang sudah diambil. 

Robbins  dan  Wilner (2001) juga memperkenalkan konsep quarter life  

crisis beserta dengan adanya karakteristik yang menjadi ciri seseorang sedang 

mengalami kondisi quarter life crisis. Beberapa ciri tersebut sebagai berikut, (1) 

seseorang tidak tahu yang diinginkan dan tidak tahu tujuan hidupnya; (2) saat usia 

20-an harapan tidak sesuai dengan yang dicapai; (3) merasa takut gagal; (4) tidak 

menginginkan masa remaja berakhir; (5) ketakutan tidak mampu akan mengambil 

keputusan, (6)  cenderung merasa tidak berguna dan tidak mampu karena sering 

membandingkan pencapaian diri dengan pencapaian orang lain (Robinson dkk., 

2013). 

Quarter life crisis yang dikemukakan oleh Robbins (2015) bahwa sebagian 

keadaan yang buruk dapat menjadikan pengalaman baik yang positif pada 

seseorang untuk berkembang menjadi  lebih baik. Terdapat lima tahap yang 

dihadapi seseorang saat berada dalam krisis seperempat abad kehidupan yaitu: (1) 

rasa terperangkap atas piliha hidup, yang membuat sulit untuk mengambil 

keputusan, kondisi ini menjadikan seseorang mengambil keputusan dengan 

keadaan terpaksa; (2) meragukan pilihan yang sudah diputuskan dan menganggap 

pilihan tidak sesuai harapan; (3) menghadapi kondisi tuntutan dengan 

penyelesaian masalah secara langsung seperti berhenti atau keluar dari pekerjaan 

dan mencari pengalaman baru; (4) Membangun komitmen yang baru dengan 
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membangun relasi sosial dan gaya hidup yang baru; (5) Membangun kehidupan 

sesuai dengan harapan dan minat yang dipilih. Adapun faktor yang dapat 

mempengaruhi quarter life crisis yaitu usia, pendidikan dan pekerjaan (Herawaty 

& Ahmad, 2020) identitas diri, hubungan interpersonal (Robbins, 2004) efikasi 

diri (Sari & Azhar, 2022) dan religiusitas (Habibie, dkk, 2020). 

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa terdapat 86% mahasiswa 

lulusan perguruan tinggi yang mengalami quarter life crisis (Riyanto, 2021). Hasil 

penelitian lainnya menunjukkan quarter life crisis dialami oleh dewasa awal yang 

dipengaruhi karena adanya faktor-faktor yang berkaitan dengan status sosial, jenis 

kelamin dan pekerjaan (Herawaty & Ahmad, 2020).  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik 

untuk mengetahui gambaran Quarter Life Crisis pada sarjana pengangguran di 

Pekanbaru. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu gambaran quarter life crisis 

pada sarjana pengangguran di Pekanbaru. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai upaya untuk mengetahui: 

a. Gambaran quarter life crisis pada sarjana pengangguran di Pekanbaru. 

b. Gambaran quarter life crisis pada sarjana pengangguran di Pekanbaru 

berdasarkan jenis kelamin. 

c. Gambaran quarter life crisis pada sarjana pengangguran di Pekanbaru 

berdasarkan usia. 
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d. Gambaran quarter life crisis pada sarjana pengangguran di Pekanbaru 

berdasarkan lama menganggur. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Dalam konsep teoritis penelitian ini dapat memberikan khasanah keilmuan 

dalam psikologi. Khususnya untuk ilmu psikologi perkembangan tentang quarter 

life crisis pada sarjana pengangguran di Pekanbaru. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Pada penelitian ini hasilnya dapat dijadikan referensi dikemudian hari. Hasil 

dari penelitian ini sekiranya dapat menuntun pengangguran sarjana agar lebih 

mampu mengatasi terjadinya quarter life crisis pada sarjana pengangguran di 

Pekanbaru. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Quarter Life Crisis 

2.1.1 Defenisi Quarter life Crisis 

Robbins dan Wilner (2001) mengemukakan quarter life crisis merupakan 

sebagai krisis seperempat abad, krisis ini dialami individu berusia 18-25 tahun. 

Saat usia inilah seseorang dihadapi berbagai situasi yang mempengaruhi kadar 

emosi seseorang. Pada fase ini individu mulai merasakan kekhawatiran yang 

sangat berlebihan perihal masa depan. Kekhawatiran tersebut memunculkan 

gangguan psikologis seperti kecemasan, ketakutan, kebimbangan, stres, depresi 

dan frustrasi. Munculnya krisis yang dialami individu disebabkan banyaknya 

tuntutan hidup, individu yang memiliki ekspestasi tinggi terhadap masa depan 

seperti pendidikan, karir, relasi hubungan interpersonal dan hubungan sosial. 

Munculnya Quarter Life Crisis disebabkan karena adanya perubahan dari masa 

remaja akhir menuju dewasa awal, hal ini karena individu dituntut untuk menjadi 

seseorang yang bertanggungjawab dalam kesejahteran hidupnya agar menjadi 

pribadi yang mandiri secara finansial dalam menghadapi suatu keadaan baru. 

Quarter life crisis merupakan konsep baru yang berhubungan dengan  tahap 

perkembangan yaitu perkembangan sosial-emosional. Konsep krisis seperempat 

abad, begitulah istilah dari quarter life crisis ini yang berhubungan dengan 

seseorang yang usianya telah mencapai seperempat abad atau 25 tahun. Pada saat 

menuju  usia ke 25  tahun, seseorang sudah dihadapkan pada  kehidupan  yang 
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baru seperti pernikahan, pekerjaan,  dan berubahnya  cara berfikir  yang  lebih  

dewasa. Kondisi inilah yang menjadikan seseorang mengalami pendewasaan pada 

diri saat telah memasuki usia 25 tahun mempertanyakan  bagaimana 

kehidupannya kedepan,  keraguan pilihannya,  kebingungan atas apa  yang ingin 

dijalankan, saat mulai melihat hal yang lalu,  hal apa saja yang sudah  dilakukan 

selama ini dan mempertanyakan bagaimana kehidupan apa yang akan dijalani 

dimasa yang akan datang (Revitasari, 2018). 

Menurut Narsh dan Murray (2010) quarter life crisis yang artinya ketika 

seseorang pada usia 20-an merasakan kebahagiaan ketika mampu menciptakan 

sesuatu yang tidak biasa yang dilakukan orang lain. Namun, lain pada orang yang 

mengalami kondisi quarter life crisis, pada keadaan ini seseorang akan merasakan 

kepanikan perihal ketidak kebermaknaan didalam hidupnya maka memunculkan 

berbagai masalah psikologis seperti insecure dan tidak merasa berharga. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Quarter Life Crisis adalah suatu situasi yang 

memunculkan kecemasan mengenai ketidak jelasan mengenai keberlansungan 

dimasa depan. Pada situasi ini individu merasakan dilema sehingga kesulitan 

dalam memunculkan situasi positif dan merasa putus asa dalam menyikapi hidup 

yang sedang berlangsung terkait pendidikan, karir, dan pasangan hidup (Fischer, 

2008). 

Berdasarkan pendapat para ahli yang paparkan diatas dapat disimpulkan 

bahwa quarter life crisis murapakan suatu fase yang dialami pada setiap orang 

berusia 18-25. Saat kondisi ini seseorang mulai mengkhawatirkan tujuan 
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hidupnya, sehingga pada situasi ini individu mulai merasakan kecemasan, 

ketakutan, stess, depresi dan frustasi. 

2.1.2 Aspek-aspek Quarter Life Crisis 

Adapun aspek-aspek yang memunculkan terjadinya quarter life crisis 

berdasarkan Robbins dan Wilner (2001) sebagai berikut: 

1. Keraguan dalam pengambilan keputusan, pada situasi ini seseorang yang 

sudah memasuki usia dewasa akan dituntut untuk menjadi individu yang 

mandiri dalam segala hal. Adanya tuntutan tersebut membuat individu 

merasa kebimbangan dalam mentukan tujuan hidupnya dan munculnya rasa 

ketakutan terhadap harapan-harapan yang dimilikinya. 

2. Putus asa, ketika individu mengalami sebuah kegagalan didalam dirinya 

terkait tidak terwujudnya segala harapan-harapan dan mimpi yang sudah 

direncanakan, maka pada situasi ini individu akan mengalami kekecewaan 

dalam menjalani kehidupan. 

3. Penilaian diri negatif, memandang diri sendiri selalu buruk terhadap 

kegagalan yang sudah tidak perpihak kepada dirinya. Pada situasi ini 

individu mencoba memahami dirinya sendiri terkait hal apa saja yang 

membuat dirinya selalu gagal dalam menjalani kehidupan sehingga 

memunculkan rasa untuk menilai dirinya dengan keseuksesaan orang lain. 

4. Terjebak dalam situasi sulit, ketika seseorang berada pada situasi dimana 

seseorang sudah menetap dimana suatu keadaan yang membuatnya nyaman, 

maka seseorang akan sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan tersebut, 

sehingga ketika seseorang mencoba untuk memilih jalan yang seharusnya 
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menjadi tujuannya, hal ini akan sangat sulit bagi seorang untuk menentukan 

keputusan yang akan diambil. 

5. Perasaan cemas, adanya kehwatiran perihal tujuan hidup membuat individu 

mengalami kecemasan dalam melakukan segala hal. Pada keadaan ini 

individu banyak yang mengalami ketidak percayaan diri, kurang motivasi, 

antisosisal. 

6. Tertekan, ketika individu banyak mengalami berbagai tuntutan kehidupan 

terkait pendidikan, karir, hubungan asmara, teman dan keluarga hal ini 

membuat individu tertekan dalam menjalani kehidupan. 

7. Kekhawatiran pada hubungan sosial yang sedang dibangun, selain 

kekhawatiran perihal pendidikan, karir, individu sangat mengkwatirkan 

perihal menjalani sebuh hubungan dengan pasangan hidup. Adanya 

pemikiran bahwa apakah dirinya siap untuk memiliki komitmen dengan 

pasangan dalam seumur hidup dan mampu untuk membahagiakan pasangan. 

Dari pendapat Robbins dan Wilner (2001) diatas mengenai dimensi quarter 

life crisis dapat disimpulkan bahwa aspek dari quarterlife crisis merupakan 

keraguan dalam pengambilan keputusan, rasa putus asa, menilai negatif 

tentang diri, terperangkap pada situasi yang sulit, kecemasan, tertekan, 

kekhawatiran terhadap hubungan dengan orang lain. Sementara aspek 

quarter life crisis dari pandangan Narsh dan Murray (2010) ialah adanya 

berkaitan dengan keinginan dan harapan, kesulitan dibidang pendidikan, 

agama dan spiritual, kehidupan pekerjaan dan karir, dan percintaan atau 

relasi dengan teman dan keluarga. 
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Berdasarkan uraian di atas bahwa terjadinya quarter life crisis disebabkan 

adanya aspek-aspek keraguan dalam mengambil keputusan, rasa putus asa, 

menilai diri dengan negatif, terjebak pada situasi sulit, merasa cemas, tertekan dan 

kekhawatir terhadap hubungan sosial yang akan dan sedang dibangun. 

2.1.3 Faktor Mempengaruhi Quarter Life Crisis 

Menurut Dickerson (dalam Robbins, 2004) faktor yang dapat 

mempengaruhi quarter life crisis sebagai berikut: 

1. Hubungan Interpersonal, dimana ada kaitannya dengan lingkungan sekitar 

seperti keluarga, teman, pasangan hidup. 

2. Pekerjaan dan Finansial, hal ini individu harus memiliki pekerjaan dan 

memiliki kemapanan secara materi. Karena pada dasarnya standar 

kesuksesan seseorang dilihat berdasarkan dari status pekerjaan dan mandiri 

secara finansial. 

3. Akademik, individu dituntut oleh diri sendiri bagaimana harus bisa 

menyelesaikan pendidikan karena tidak ingin membuat harapan orang tua 

kecewa. 

4. Identitas diri, memiliki standar yang tinggi terkait diri sendiri sehingga 

merasa sulitnya memiliki kriteria yang sesuai baik dalam bidang pekerjaan 

dan hubungan asmara. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa faktor yang dapat  

menyebabkan terjadinya quarter life crisis yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal dimana adanya hubungan interpersonal seperti keluarga, teman dan 

pasangan, faktor pekerjaan dan finansial bagaimana upaya individu mampu 
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mempunyai pekerjaan dan berpenghasilan sendiri, faktor masalah akademik 

adanya tuntutan dari diri sendiri dan orang tua, faktor identitas diri yakni memiliki 

kriteria dalam standar kesuksesan yang tinggi jika berkaitan dengan diri individu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Identifikasi Variabel 

Variabel penelitian merupakan atribut, nilai, objek ataupun kegiatan yang 

memiliki bentuk ragam atau karakteristik tertentu untuk ditelaah dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2019). variabel yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu quarter life crisis. 

3.2 Defenisi Operasional  

Quarter life crisis artinya adalah suatu keadaan dimana individu berusia 18-

25 merasakan kecemasan, kekhawatiran, stres dan depresi terkait masalah hidup 

yang akan datang. Pengukuran variabel quarter life crisis menggunakan skala 

QLC (Quarter Life Crisis) dari Agustin (2012) dan telah dikembangkan oleh 

Habibie (2019) berdasarkan dimensi quarter life crisis berdasarkan teori Robbins 

dan Wilner (2001) dan diadaptasi oleh Indrawati (2021). Semakin tinggi skor 

skala menunjukkan semakin berat krisis yang dialami individu, begitu sebaliknya. 

3.3 Subjek Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi biasanya menunjukkan jumlah banyaknya orang dalam suatu 

penelitian. Populasi adalah keseluruhan dari subjek suatu penelitian yang dapat 

berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, sikap hidup dan objek 

lainnya yang dapat menjadi objek suatu penelitian (Siregar, 2012). Populasi pada 

penelitian ini yaitu sarjana pengangguran di Pekanbaru pada tahun 2020 dengan 

jumlah 31,171 (riau.bps.go.id). 
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3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel ialah prosedur dalam pengambilan data. Adapun hal ini hanya 

diambil dari keseluruhan jumlah populasi. Sampel merupakan suatu yang sangat 

penting dalam suatu penelitian (Siregar, 2012; Sugiono, 2019).  

3.3.2.1 Jumlah Sampel 

Sampel yang akan ditentukan pada populasi seharusnya dapat mewakili 

populasi secara keseluruhan. Menurut Erwan (2017) dengan jumlah populasi yang 

terbilang besar, dengan demikian pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin 

untuk mewakili karakteristik populasi sebagai berikut: 

n 
 

        
 

Keterangan:  

n : Banyaknya jumlah dari sampel 

N : Banyaknya jumlah dari populasi 

e : batas toleransi error 

Pada penelitian ini diketahui populasi sebesar 31.171 sarjana 

pengangguran di Pekanbaru tahun 2020 dengan batas toleransi error yang 

digunakan yaitu dengan taraf kesalahan 10%. Maka dari itu banyaknya jumlah 

minimal sampel yang akan diambil oleh peneliti sebesar: 

n = 31.171 / (1+31.171.(10%)
2
  

   = 31.171 / (1+31.171.(0.1)
2 

) 

   = 31.171 / (1+31.171. (0.01)) 
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   = 31.171 / 312,71 

   = 99,6 / 100 orang 

Maka jumlah dari sampel pada penelitian ini ialah 100 orang sarjana 

pengangguran di Pekanbaru. 

3.3.2.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu Non 

probability sampling ialah teknik dengan tidak memberi peluang yang sama pada 

responden yang dijadikan sampel. Sedangkan teknik yang akan digunakan ialah 

snowball sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang awal mulanya 

berjumlah kecil kemudian membesar (Sugiyono,2016). Peneliti menetapkan 

sarjana pengangguran di Pekanbaru sebagai populasinya, dipilih satu atau dua 

orang kemudian peneliti mencari orang lain yang lebih tahu informasi mengenai 

sarjana pengangguran untuk melengkapi data dalam proses pengambilan data 

yang diisi oleh responden. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu pelaksanaan pengumpulan data 

secara primer dan sekunder. Setelah data terkumpul sebagai pemecah masalah 

bagi peneliti dan diuji hipotesis (Siregar, 2012). Metode pengumpulan data 

dengan menggunakan skala. Skala merupakan sekumpulan pernyataan yang telah 

disusun untuk mengungkapkan atribut melalui respon dari pertanyaan atau 

pernyataan tersebut (Azwar, 2015). Dalam penelitian ini menggunakan skala QLC 

(Quarter Life Crisis) dari Robbins dan Wilner (2001) yang disusun oleh Agustin 
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(2012) dan kemudian dikembangkan oleh Habibie (2009) dan diadaptasi kembali 

oleh Indrawati (2021). Aitem pada skala QLC (Quarter Life Crisis) disusun 

menggunakan model skala likert yang terdiri dari 23 aitem. Semua aitemnya 

adalah favoreble. Dapat melihat aspek dan indikator yang sudah dicantumkan 

dalam tabel blueprint 3.1 berikut ini: 

 

Tabel 3.1 

Blueprint Skala Quarter Life Crisis 

Aspek Nomor Aitem Jumlah  

Kebimbangan dalam mengambil 

keputusan 

1,2,3 3 

Keputus asaan 4,5 2 

Pandangan yang negatif pada diri 6,7,8,9,10 5 

Terperangkap pada situasi sulit 11,12,13 3 

Cemas  14,15 2 

Tertekan 16,17,18,19 4 

Keraguan akan relasi  

Interpersonal yang akan dan sedang 

Dibangun 

10,21,22,23 4 

Total   23 

 

Berdasarkan tabel blueprint yang sudah dijelaskan diatas, maka untuk 

melihat panduan skoring skala Quarter life crisis dapat dilihat tabel 3.2 berikut 

ini: 

Tabel 3.2 

Panduan Skoring Aitem Quarter life Crisis 

Favorable Skor  

Sangat sesuai 5 

Sesuai  4 

Netral  3 

Tidak sesuai 2 

Sangat tidak sesuai 1 
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3.5 Validitas dan Reliabilitas 

3.5.1 Validitas 

Validitas adalah konsep yang mengarah kepada kelayakan, kebermaknaan 

dan kebermanfaatan inferensi yang dapat dibuat berdasarkan skor hasil yang 

bersangkutan. Validitas berarti yaitu, melihat sejauh mana akurasi skala memiliki 

pengukurannya. Pengukuran disebut memiliki validitas yang tinggi apabila 

mempunyai hasil data yang akurat dalam memberikan gambaran mengenai 

variabel yang akan diukur seperti diinginkan tujuan pengukur (Azwar, 2017). 

Pengujian validitas isi untuk skala QLC telah dilakukan dari Robbins dan Wilner 

(2001) yang disusun oleh Agustin (2012) dan kemudian dikembangkan kembali 

oleh Habibie (2019) dan diadaptasi oleh Indrawati (2021). Yang menunjukan 

validitas yang baik sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data 

dalam penelitian ini. 

3.5.2 Reliabilitas 

Menurut Siregar (2012) pengujian reliabilitas yaitu untuk sejauh mana 

keajegan suatu alat ukur. Jika melakukan pengukuran dua kali bahkan lebih 

memperoleh hasil pengukuran dan gejala yang sama. Hasil pengukuran dapat 

dipercaya ketika hanya melihat beberapa kali pelaksanaan pengukuran yang sama 

diperoleh hasil relatif yang sama pula (Azwar, 2017). 

Koefisienan reliabilitas dinyatakan dalam angka yang berada pada rentang 0 

sampai 1 apabila nilai mendekati 1 maka pengukuran semakin reliabel. Pengujian 
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reliabilitas menggunakan teknik konsistensi internal dengan menggunakan 

formula cronbach’s alpha. 

Peneliti kemudian melakukan perhitungan reliabilitas dan daya beda aitem 

dari skala Quarter Life Crisis setelah dilakukan perhitungan dari 23 butir aitem, 

18 aitem memiliki daya diskriminasi aitem ( rix) ≥ 0,2. Aitem pada skala yang 

gugur memiliki nilai daya diskriminasi aitem ( rix) ≤ 0,2.  

Tabel 3.3 

Distribusi Aitem Skala Quarter Life Crisis 

Aspek Nomor Aitem Jumlah  

Kebimbangan dalam mengambil 

keputusan 

1,2,3 3 

Putus asa 4,(5) 1 

Penilaian diri yang negative (6),(7),8,9,10 3 

Terjebak dalam situasi sulit 11,12,13 3 

Cemas  14,15 2 

Tertekan 16,17,18,19 4 

Khawatir akan Relasi 

Interpersonal yang Sedang dan 

Akan Dibangun 

10, 21, (22),(23) 2 

Total   18 

Keterangan: Nomor aitem didalam tanda kurung ( ) merupakan nomor aitem 

yang tidak digunakan. 

 

Hasil uji reliabilitas pada skala quarter life crisis sebesar 0,798. 

Berdasarkan nilai koefisien alpha pada skala quarter life crisis yang digunakan 

pada penelitian ini telah reliabel, sehingga telah memenuhi syarat untuk menjadi 

alat ukur dalam pengambilan data. 

3.6 Metode Analisis Data 

Jenis metode penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif. Yang 

mana analisis tujuan dari analisis data deskriptif ialah untuk memberikan 

gambaran awal mengenai subjek dalam suatu fenomena yang berdasarkan data 

diperoleh dan tidak bermaksud untuk menguji hipotesis (Bungin, 2011). 
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Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis suatu data dengan 

mendeskripsikan data yang telah terkumpul. Metode ini digunakan peneliti untuk 

menggambarkan hasil penelitian dalam menjawab perumusan masalah mengenai 

gambaran variabel yang diteliti (Sugiyono, 2008). Hasil analisa deskriptif data 

yang diperoleh berupa gambaran quarter life crisis yang disajikan dalam bentuk 

grafik atau persentase. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Persiapan Penelitian 

4.1.1 Orientasi Kancah Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pekanbaru dengan mempersiapkan data 

mengenai jumlah sarjana pengangguran di Pekanbaru dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Riau. Pengambilan data menggunakan metode snowball 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang awalnya jumlahnya kecil, 

kemudian membesar (Sugiyono, 2016).   

4.1.2 Persiapan Alat Ukur 

Sebelum berlangsungnya pengambilan data dengan menyebarkan skala 

kepada subjek, peneliti awalnya melakukan beberapa tahapan persiapan, yaitu 

persiapan administrasi dan persiapan alat ukur. 

Persiapan dalam administrasi, peneliti terlebih dahulu mengurus surat 

perizinan penelitian kepada Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau 

perihal permohonan pengambilan data penelitian untuk diajukan kepada 

subjek penelitian, yaitu sarjana pengangguran di Pekanbaru. Setelah persiapan 

secara administrasi sudah peneliti peroleh, kemudian peneliti mempersiapkan 

persiapan alat ukur. Alat ukur yang digunakan oleh peneliti adalah skala QLC 

(Quarter Life Crisis) yang digunakan dalam penelitian ini adalah quarter life 

crisis dari Robbins dan Wilner (2001) yang disusun oleh Agustin (2012) 

kemudian dikembangkan kembali oleh Habibie (2019) dan di adaptasi oleh 
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Indrawati (2021). Pada bulan Oktober 2021 peneliti mengirimkan pesan 

WhatsApp kepada Indrawati sebagai permohohan izin untuk menggunakan 

skala Quarter Life Crisis, oleh Indrawati memberikan izin dan mengirimkan 

softfile skripsi nya kepada peneliti. 

Penyusunan alat ukur ini bertujuan untuk mengetahui reliabilitas dan 

daya beda aitem pada alat ukur agar bisa digunakan sebagai instrument 

penelitian yang sesungguhnya. Uji coba pada alat ukur dilaksanakan pada 

tanggal 5 Juni 2022, alat ukur yang diuji kepada 60 orang responden. Menurut 

Roscoe (dalam Sugiyono, 2012) ukuran sampel yang layak untuk diberikan 

instrument penelitian paling sedikit yaitu 30 sampai dengan 500 responden.  

Peneliti kemudian melakukan perhitungan reliabilitas dan daya beda 

aitem dari skala Quarter Life Crisis setelah dilakukan perhitungan dari 23 

butir aitem, 18 aitem memiliki daya diskriminasi aitem ( rix) ≥ 0,2. Aitem pada 

skala yang gugur memiliki nilai daya diskriminasi aitem ( rix) ≤ 0,2.  

Tabel 4.1 

Distribusi Aitem Skala Quarter Life Crisis 

Aspek Nomor Aitem Jumlah  

Kebimbangan dalam mengambil 

keputusan 

1,2,3 3 

Putus asa 4,(5) 1 

Penilaian diri yang negative (6),(7),8,9,10 3 

Terjebak dalam situasi sulit 11,12,13 3 

Cemas  14,15 2 

Tertekan 16,17,18,19 4 

Khawatir akan Relasi 

Interpersonal yang Sedang dan 

Akan Dibangun 

10, 21, (22),(23) 2 

Total   18 

Keterangan: Nomor aitem didalam tanda kurung ( ) merupakan nomor aitem 

yang tidak digunakan 
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Hasil uji reliabilitas pada skala quarter life crisis sebesar 0,798. 

Berdasarkan nilai koefisien alpha pada skala quarter life crisis yang 

digunakan pada penelitian ini telah reliabel, sehingga telah memenuhi syarat 

untuk menjadi alat ukur dalam pengambilan data. 

4.2 Pelaksanaan Penelitian 

Pada tanggal 10 Juni 2022 s/d 14 Juni 2022 peneliti menyebarkan 

kuisioner penelitian dengan cara dipilih satu atau dua subjek penelitian yaitu 

sarjana pengangguran sebanyak 100 orang dengan sasaran utama adalah 

subjek yang berada di Pekanbaru.  

4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Deskripsi Data Demografi 

Data demografis yang didapatkan dari sampel penelitian ini dapat 

dilihat dari tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.2 

Data Demografi 

Data Demografis Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 52 52% 

Perempuan 48 48% 

Usia  

23-25 

Tahun 
49 49% 

26-30 

Tahun 
51 51% 

Lama 

Menganggur 

1 Tahun 43 43% 

2 Tahun 29 29% 

3 Tahun 28 28% 

 

Penelitian ini dilakukan di Pekanbaru. Jumlah sampel penelitian 

adalah 100 orang sarjana pengangguran, dengan jumlah subjek laki-laki 52 
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orang atau 52%, jumlah subjek perempuan 48 orang atau 48%. Subjek 

penelitian dengan usia 23-25 Tahun sebanyak 49 orang atau sebesar 49%, 

dan jumlah subjek dengan usia 26-30 Tahun sebanyak 51 orang atau 

sebesar 51%. jumlah subjek dengan lama menganggur 1 Tahun sebanyak 

42 orang atau sebesar 43%, jumlah subjek dengan lama menganggur 2 

Tahun sebanyak 29 orang atau sebesar 29%, dan jumlah subjek dengan 

lama menganggur 3 Tahun sebanyak 28 orang atau sebesar 28%. 

4.3.2 Gambaran Data Penelitian 

Hasil dari penelitian yang diperoleh mengenai gambaran quarter 

life crisis pada sarjana pengangguran di Pekanbaru. Setelah dilakukannya 

skoring dan analisis data, diperoleh gambaran deskriptif dari data hipotetik 

dan empirik berdasarkan nilai minimal, nilai maksimal, nilai rata-rata dan 

nilai standar deviasi ditunjukkan pada hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Deskriptif Data Hipotetik dan Data Empirik 

Skala Skor Perolehan Empirik 
Skor Dimungkinkan 

Hipotetik 

 
Min  Maks Rerata SD Min  Maks Rerata SD 

Quarter life 

Crisis 
51 83 70,19 6.965 18 90 54 12 

 

Berdasarkan tabel di atas menggambarkan bahwa tingkat tingkat 

quarter life crisis pada sarjana pengangguran di Pekanbaru memiliki 

perbedaan jika dilihat dari skor yang diperoleh. Tingkat quarter life crisis 

yang dialami sarjana pengangguran di Pekanbaru memiliki skor minimal 

51 skor maksimal 83 dengan skor rata-rata 70,19 dan standar deviasi 
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6,965. Pada data hipotetik tingkat Quarter Life Crisis yang dialami sarjana 

pengangguran di Pekanbaru memiliki skor minimal 18, skor maksimal 90, 

skor rata-rata sebesar 54 dan skor standar deviasi 12. 

Hasil dari deskripsi data dalam membuat kategorisasi dengan 

menggunakan nilai yang telah diperoleh dari nilai rata-rata (mean) dan 

standar deviasi hipotetik dari skala Quarter Life Crisis yang terbagi menjadi 

5 kategorisasi sebagai berikut ini. 

Tabel 4.4 

Rumus Kategorisasi 

Rumus Kategorisasi 

Sangat  tinggi X ≥ M + 1,5 SD 

Tinggi M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 

Sedang M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 

Rendah M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 

Sangat rendah X ≤ M – 1,5 SD 

 

Tabel rumus kategorisasi di atas, dapat dilihat variabel quarter life 

crisis terdapat lima jenjang kategorisasi yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah hingga sangat rendah dan dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Rentang Nilai Kategorisasi Skor Partisipan Quarter Life Crisis 

Kategori  Skor  Frekuensi  Persentase  

Sangat tinggi 90 ≥ 72 42 42% 

Tinggi 60 ≤ X < 72 53 53% 

Sedang 48 ≤ X < 60 5 5%  

Rendah 38 ≤ X < 48 - - 

Sangat rendah 18 ≤ 38 - - 

Jumlah 100 100% 
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Hasil kategori di atas, bahwa subjek yang mengalami kondisi 

quarter life crisis yang berada pada kategori sangat tinggi berjumlah 42%, 

sementara kategori tinggi 53% dan kategori sedang 5%. Sementara itu 

tidak ada frekuensi untuk kategori rendah dan sangat rendah. Hal ini 

menunjukan bahwa quarter life crisis sarjana pengangguran di Pekanbaru 

dalam kategori tinggi.  

 

4.3.3 Gambaran Quarter Life Crisis Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.6  

Kategorisasi Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Sarjana 

Pengangguran di Pekanbaru 

 

Kategorisasi 

Jenis Kelamin 

Total Laki-

laki 
Perempuan 

Sangat tinggi 20 22 42 

Tinggi 31 22 53 

Sedang 4 1 5 

Rendah 0 0 0 

Sangat rendah 0 0 0 

Total 100 

 

Hasil analisis dari tabel di atas bahwa pengangguran laki-laki 

maupun perempuan mayoritas telah berada pada tingkat quarter life crisis 

dalam kategori tinggi. Namun jika dibandingkan antara kategori sangat 

tinggi dan sedang ditemukan bahwa pengangguran laki-laki cenderung 

lebih banyak yang memiliki tingkat quarter life crisis. Berikut ini adalah 

histogram gambaran tingkat quarter life crisis dilihat dari jenis kelamin 

ditunjukkan jelas pada gambar 4.1. 

 



27 
 

 

 
Gambar 4.1 

Gambaran Tingkat Quarter Life Crisis Berdasarkan Jenis Kelamin  

 Meskipun terlihat bahwa sarjana pengangguran laki-laki lebih banyak dari 

pada perempuan, setelah dilakukannya analisis chi-square diperoleh bahwa 

tidak ada perbedaan kategori tingkat quarter life crisis yang signifikan antara 

sarjana pengangguran laki-laki dan perempuan. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

asymptotic significance yaitu 0,240 (p > 0,05). Secara jelas dapat dilihat pada 

tabel 4.7 

Tabel 4.7 Hasil Chi-Square Test Berdasarkan Jenis Kelamin 

  Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 
2.448

a
 2 0.294 

Likelhood 

Ratio 
2.557 2 0.278 

Linearby-

Linear 

Association 

2.272 1 0.132 

N of Valid 

Cases 
100     
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20

25

30

35

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

Laki-laki

Perempuan
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4.3.4 Gambaran Quarter Life Crisis Berdasarkan Usia  

Tabel 4.8 Kategori Quarter Life Crisis Berdasarkan Usia 

Kategorisasi 
Usia 

Total 
23th 24th 25th 26th 27th 28th 29th 

Sangat tinggi 0 4 14 16 8 0 0 42 

Tinggi 6 10 14 11 6 3 3 53 

Sedang 0 1 2 0 1 1 0 5 

Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0 

Sangat 

rendah 
0 0 0 0 0 0 0 0 

Total 6 15 30 27 15 4 3 100 

 

Hasil analisis dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sarjana 

pengangguran yang berusia 25, 26, 27 tahun mayoritas memiliki tingkat 

quarter life crisis pada kategori sangat tinggi. Sedangkan sarjana 

pengangguran yang berusia 23, 24, 28 dan 29 tahun memiliki tingkat quarter 

life crisis pada kategori tinggi. Berikut adalah histogram gambaran quarter life 

crisis berdasarkan usia pada sarjana pengangguran. 
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Gambar 4.2  

Gambaran Quarter Life Crisis Berdasarkan Usia Pada Sarjana 

Pengangguran  

Pada analisis chi-square dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan 

kategori tingkat Quarte Llife Crisis pada sarjana pengangguran di Pekanbaru 

berdasarkan usia. Hal ini dapat dilihat dari nilai asymptotic significance yaitu 

0,062 (p > 0,05). Hasil analisis chi square secara lengkap dapat dilihat pada 

tabel 4.8 berikut ini.  

Tabel 4.9 Hasil Chi-Square Test Berdasarkan Usia 

  Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 
20.278

a
 12 0.062 

Likelhood 

Ratio 
25.046 12 0.015 

Linearby-

Linear 

Association 

0.266 1 0.606 

N of Valid 

Cases 
100     
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4.3.5 Gambaran Quarter Life Crisis Berdasarkan Lama Menganggur 

Tabel 4.10 Kategori Quarter Life Crisis Berdasarkan 

LamaMenganggur 

Kategorisasi 

Lama Menganggur  

Total 3 

Bulan 

1 

Tahun 

1,5 

Tahun 

2 

Tahun 

3 

Tahun 

Sangat tinggi 0 31 0 10 1 42 

Tinggi 1 24 1 21 6 53 

Sedang 0 3 0 1 1 5 

Rendah 0 0 0 0 0 0 

Sangat 

rendah 
0 0 0 0 0 0 

Total 1 58 1 32 8 100 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

sarjana pengangguran dengan mayoritas lama menganggur 1 tahun berada 

pada kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Sehingga dapat dilihat hasil 

asymptotic significance yaitu 0,237 (p > 0,05). Hasil analisis chi-square secara 

lengkap dapat dilihat pada tabel 4.10. 
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Gambar 4.3  

Gambaran Quarter Life Crisis Berdasarkan Lama Menganggur Pada 

Sarjana Pengangguran 

Tabel 4.11 Hasil Chi-Square Test Berdasarkan Lama Menganggur 

  Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-

Square 
10.421

a
 8 0.237 

Likelhood Ratio 11.503 8 0.175 

Linearby-

Linear 

Association 

5.058 1 0.025 

N of Valid 

Cases 
100     
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4.4 Pembahasan 

Berdasarkan hasil dari penelitian tingkat Quarter Life Crisis pada sarjana 

pengangguran di Pekanbaru bahwa mayoritas pengangguran memiliki tingkat 

Quarter Life Crisis pada kategori tinggi yaitu 53% atau berjumlah 53 orang. 

Artinya kebanyakan sarjana pengangguran memiliki tingkat Quarter Life Crisis 

yang tinggi. 

Hasil penelitian gambaran Quarter Life Crisis pada sarjana pengangguran 

di Kota Pekanbaru berdasarkan jenis kelamin analisis chi-square menunjukkan 

bahwa hasil dari nilai asymptotic significance yaitu 0,240 (p > 0,05). Artinya 

diketahui bahwa tidak ada perbedaan kategori tingkat Quarter Life Crisis yang 

signifikan antara sarjana pengangguran laki-laki dan perempuan. Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian Sari (2021) bahwa tidak ada perbedaan tingkat Quarter 

Life Crisis antara laki-laki dan perempuan.  

Hasil penelitian gambaran Quarter Life Crisis pada sarjana pengangguran 

di Kota Pekanbaru berdasarkan usia analisis chi-square menunjukkan bahwa hasil 

dari nilai asymptotic significance yaitu 0,062 (p > 0,05). Artinya diketahui bahwa 

tidak ada perbedaan frekuensi tingkat Quarter Life Crisis yang signifikan sarjana 

pengangguran berdasarkan usia. Namun, jika dibandingkan antara kategori 

diketahui bahwa sarjana pengangguran lebih banyak berada pada kategori tinggi. 

Hasil penelitian gambaran Quarter Life Crisis pada sarjana pengangguran 

di Pekanbaru berdasarkan lama menganggur analisis chi-square menunjukkan 

bahwa hasil dari nilai asymptotic significance yaitu 0,237 (p > 0,05). Artinya 

diketahui bahwa tidak ada perbedaan frekuensi tingkat Quarter Life Crisis yang 



33 
 

 

signifikan sarjana pengangguran berdasarkan lama menganggur. Sarjana 

pengangguran dengan mayoritas lama menganggur 1 tahun berada pada kategori 

sedang, tinggi dan sangat tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Riyanto (2021) yaitu terdapat 

86% mahasiswa lulusan perguruan tinggi yang mengalami Quarter Life Crisis. 

Orang yang mengalami Quarter Life Crisis dipengaruhi karena adanya faktor-

faktor yang berkaitan dengan status sosial, jenis kelamin dan pekerjaan (Herawati 

& Ahmad, 2020). 

Hal tersebut dapat mendukung teori Robbins dan Wilner (2001) 

pengangguran mengalami kondisi psikologis seperti kecemasan yang rumit, 

frustasi, tertekan, hingga depresi. Berdasarkan hasil penelitian oleh Isnaini dan 

Lestari (2015) Sarjana pengangguran mengalami suatu kondisi psikologis yang 

buruk seperti kecemasan dan depresi. Sementara penelitian Candy dan Crebert 

(1991) juga menunjukkan bahwa pengangguran yang dalam proses pencarian 

kerja mengalami stress dan rasa putus asa. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dikarenakan ini hanya 

gambaran awal sehingga tidak dapat menjelaskan secara mendalam pada hasil 

penelitian mengenai Quarter Life Crisis pada sarjana pengangguran. Populasi dan 

sampel pada penelitian ini juga tidak terlalu luas yaitu hanya sarjana 

pengangguran yang ditemui secara kebetulan di Pekanbaru.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka ditarik kesimpulan 

bahwa mayoritas sarjana pengangguran di Pekanbaru mengalami Quarter Life 

Crisis pada kategori tinggi yaitu 53% atau berjumlah 53 orang. Berdasarkan jenis 

kelamin diketahui bahwa tidak ada perbedaan kategori tingkat Quarter Life Crisis 

yang signifikan antara sarjana pengangguran laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan rentang usia tidak ada perbedaan frekuensi tingkat Quarter Life 

Crisis yang signifikan sarjana pengangguran berdasarkan usia. Berdasarkan lama 

menganggur bahwa tidak ada perbedaan frekuensi tingkat Quarter Life Crisis 

yang signifikan sarjana pengangguran berdasarkan lama menganggur. Sarjana 

pengangguran dengan mayoritas lama menganggur 1 tahun berada pada kategori 

sedang, tinggi dan sangat tinggi. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memiliki beberapa saran 

yang harus dilakukan diantaranya yaitu: 

1. Bagi sarjana pengangguran di Pekanbaru hendaknya menanamkan nilai 

optimisme dalam diri, meyakini akan ketentuan rezeki adalah urusan 

Tuhan Yang Maha Esa, tetap yakin pada kemampuan diri dan tetap 

semangat menjalani kehidupan. 
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2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan menambahkan atau mengganti variabel independent dengan 

yang lain, kemudian mengganti objek penelitian. 
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LAMPIRAN I 

SKALA TRY OUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran I Skala Try Out 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Sepertinya saya tahu apa yang 

saya inginkan, tapi saya tidak tahu 

bagaimana cara untuk 

melakukannya 

     

2. Sulit bagi saya untuk membuat 

keputusan,dan kalaupun keputusan 

itu sudah saya ambil,saya masih 

kerap mempertanyakannya 

     

3. Saya mengalami kebingungan dan 

Kebimbangan dalam hal karir 
     

4. Untuk pertama kalinya saya 

merasa sudah demikian tua dan 

tidak menghasilkan apa-apa dalam 

hidup saya 

     

5. Saya merasa waktu telah berjalan 

begitu cepat dan saya belum juga 

mampumemutuskankariryangtepat 

serta kapan saya akan menikah 

dan memiliki anak 

     

6. Saya dengan mudahnya merasa 

gagal hanya karena saya tidak 

mengetahui apa yang saya 

inginkan dalam hidup Saya 

     

7. Saya menganalisa diri saya sendiri 

Terlalu berlebihan 
     

8. Saya merasa malu karena tidak 

kunjung Mampu mengetahui 

tujuan hidup saya 

     

9. Saya merasa keyakinan diri saya 

perlu Ditingkatkan lagi 
     

10 Hidup saya saat ini sebagian besar 

Berjalan dan tidak seperti yang 

dulu saya rencanakan 

     

11 Saya merasa tidak stabil secara 

finansial 
     

12 Saya berada dalam situasi dimana 

semuayang akan saya lakukan 

tidak adayang benar,namun juga 

tidak bisa dianggap salah 

     

13. Saya merasa tidak memiliki 

motivasi dalam hidup  
     

14. Saya merasa tidak termotivasi dan 

tidak Memiliki tujuan hidup 
     



 
 

 

15. Sehari-harinya, saya sering 

merasakan kecemasan yang 

berlebihan, tertekan, sia-sia dan 

bahkan sedikit putus asa 

     

16 Ketika saya terus menerus 

memikirkan kehidupan saya, akan 

sangat mungkin Sekali saya akan 

merasa panic 

     

17 Ketika saya terus menerus 

memikirkan Kehidupan saya, akan 

sangat mungkin Sekali saya akan 

merasa panic 

     

18 Saya merasakan adanya tekanan 

atau Pengharapan yang demikian 

besar untuk meraih dan/atau 

mencapai sesuai dalam hidup saya 

     

19 Saya merasa tertekan saat harus 

Menghadapi pilihan-pilihan yang 

saya tahu akan mempengaruhisisa 

hidup saya dimasa depan 

     

20 Saya merasakan ada perasaan 

bersalah Setiap kali saya 

mengeluhkan soal hidup saya atau 

merasa bahwa saya telah 

mengecewakan banyak orang, 

terutama orangtua saya 

     

21 Saya merasakan ada perasaan 

rendah diri dan tidak mampu 

membahagiakan keluarga saya 

     

22 Tinggal bersama orangtua dan 

mengandalkan sebagian besar 

kebutuhan saya kepada mereka 

adalah situasi yang membebani 

saya 

     

23 Saya sering membandingkan diri 

saya Dengan orang lain seumuran 

saya dan Lalu merasa saya tidak 

setara dengan Mereka 

     

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

SKORING DATA TRY OUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran II Skoring Data Try Out 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 

4 2 4 3 4 3 3 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 3 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

3 4 5 5 4 1 2 2 4 4 4 4 5 1 2 3 4 4 4 5 5 4 2 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

3 4 5 5 4 1 2 2 4 4 4 4 5 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 

3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 1 4 4 4 4 4 5 5 4 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 3 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 

4 2 4 3 4 3 3 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 3 2 2 4 4 5 5 5 5 4 4 4 

3 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 3 2 2 5 5 5 4 5 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 2 2 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 3 2 2 4 4 4 5 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 

4 5 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 3 3 3 2 3 

4 3 4 5 4 5 3 4 4 3 4 4 4 5 3 5 4 3 3 3 2 1 3 

3 4 3 3 4 5 4 4 3 4 5 2 3 3 4 4 4 5 4 4 3 1 3 

4 3 3 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 3 4 5 3 4 4 3 4 1 3 

5 4 3 3 4 5 4 3 4 5 4 4 5 3 4 5 2 4 3 3 1 3 3 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 2 3 3 1 3 



 
 

 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 3 3 1 3 

4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 

4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 2 4 4 4 3 3 4 5 5 3 2 3 

5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 1 3 4 2 

4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 3 1 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 

5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 3 4 4 5 5 3 4 5 1 2 3 1 3 

4 3 4 4 5 5 3 4 3 3 3 4 3 5 4 3 2 4 2 3 3 2 3 

4 3 5 5 5 4 5 4 3 3 1 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 

4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 2 2 1 1 3 4 3 

4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 5 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 

4 4 5 5 3 5 4 4 5 3 5 3 4 4 1 4 3 4 3 4 4 3 4 

4 3 4 4 4 5 4 5 4 3 4 2 5 5 4 3 5 5 5 5 4 2 3 

5 3 5 4 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 1 3 

5 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 3 3 

4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 

4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 5 

4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 

4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 

4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 3 

4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 

3 4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 2 3 4 4 5 2 2 3 1 4 4 4 

4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 2 3 2 3 4 5 3 3 2 2 4 4 4 

4 3 4 4 4 5 3 4 3 3 4 2 3 4 4 5 2 3 3 1 3 3 3 

4 3 5 4 4 5 4 3 3 4 3 1 3 4 5 5 2 3 3 3 4 4 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

OUTPUT SPSS DATA  

TRY OUT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran III Output SPSS Data Try Out 

Reliability 
Statistics 

 Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

 0.798 23 

  

Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 

if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

VAR00001 81.6667 66.701 0.337 0.792 

VAR00002 81.6000 66.617 0.368 0.791 

VAR00003 81.4833 65.271 0.382 0.789 

VAR00004 81.5333 65.779 0.365 0.790 

VAR00005 81.3000 69.332 0.139 0.798 

VAR00006 81.3167 68.356 0.065 0.807 

VAR00007 81.6000 68.990 0.114 0.800 

VAR00008 81.6833 63.440 0.527 0.782 

VAR00009 81.3000 66.214 0.337 0.791 

VAR00010 81.5500 64.726 0.495 0.785 

VAR00011 81.4667 60.151 0.605 0.774 

VAR00012 82.1000 63.820 0.388 0.788 

VAR00013 82.0167 61.271 0.434 0.785 

VAR00014 82.1000 64.261 0.260 0.798 

VAR00015 81.7833 62.342 0.508 0.781 

VAR00016 81.5833 62.857 0.491 0.783 

VAR00017 81.7833 58.647 0.739 0.766 

VAR00018 81.3667 62.406 0.564 0.779 

VAR00019 81.7833 62.545 0.448 0.784 



 
 

 

VAR00020 81.9500 61.879 0.451 0.784 

VAR00021 81.9167 67.332 0.215 0.796 

VAR00022 82.1000 72.397 -0.171 0.824 

VAR00023 81.8167 70.017 -0.010 0.806 

 

Setelah melakukan diskriminasi aitem  

Reliability 
Statistics 

 Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

 0.847 18 

  

Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 

if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

VAR00001 62.8000 63.417 0.360 0.843 

VAR00002 62.7333 63.724 0.349 0.844 

VAR00003 62.6167 61.698 0.430 0.840 

VAR00004 62.6667 61.718 0.460 0.839 

VAR00008 62.8167 60.796 0.497 0.837 

VAR00009 62.4333 63.233 0.330 0.844 

VAR00010 62.6833 62.017 0.464 0.839 

VAR00011 62.6000 56.617 0.650 0.828 

VAR00012 63.2333 60.012 0.446 0.839 

VAR00013 63.1500 57.316 0.495 0.837 

VAR00014 63.2333 61.673 0.235 0.853 

VAR00015 62.9167 59.840 0.473 0.838 

VAR00016 62.7167 60.173 0.468 0.838 

VAR00017 62.9167 55.501 0.760 0.822 



 
 

 

VAR00018 62.5000 59.407 0.567 0.834 

VAR00019 62.9167 59.739 0.436 0.840 

VAR00020 63.0833 58.451 0.482 0.838 

VAR00021 63.0500 64.455 0.197 0.849 

 

Reliability 
Statistics 

 Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

 0.849 18 

  

Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance 

if Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if 

Item 
Deleted 

VAR00001 59.3167 60.390 0.392 0.845 

VAR00002 59.2500 60.970 0.350 0.846 

VAR00003 59.1333 59.134 0.417 0.843 

VAR00004 59.1833 59.169 0.445 0.842 

VAR00008 59.3333 58.124 0.496 0.840 

VAR00009 58.9500 60.794 0.301 0.848 

VAR00010 59.2000 59.247 0.470 0.842 

VAR00011 59.1167 54.071 0.647 0.831 

VAR00012 59.7500 57.072 0.466 0.841 

VAR00013 59.6667 54.328 0.519 0.839 

VAR00014 59.7500 58.258 0.276 0.854 

VAR00015 59.4333 57.097 0.479 0.840 

VAR00016 59.2333 57.470 0.470 0.841 

VAR00017 59.4333 53.199 0.740 0.826 

VAR00018 59.0167 56.864 0.557 0.837 



 
 

 

VAR00019 59.4333 57.301 0.420 0.843 

VAR00020 59.6000 56.278 0.450 0.842 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 

SKALA DATA PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran IV Skala Penelitian 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1. Sepertinya saya tahu apa yang 

saya inginkan, tapi saya tidak tahu 

bagaimana cara untuk 

melakukannya 

     

2. Sulit bagi saya untuk membuat 

keputusan,dan kalaupun keputusan 

itu sudah saya ambil,saya masih 

kerap mempertanyakannya 

     

3. Saya mengalami kebingungan dan 

Kebimbangan dalam hal karir 
     

4. Untuk pertama kalinya saya 

merasa sudah demikian tua dan 

tidak menghasilkan apa-apa dalam 

hidup saya 

     

5. Saya merasa malu karena tidak 

kunjung Mampu mengetahui 

tujuan hidup saya 

     

6. Saya merasa keyakinan diri saya 

perlu Ditingkatkan lagi 
     

7. Hidup saya saat ini sebagian besar 

Berjalan dan tidak seperti yang 

dulu saya rencanakan 

     

8. Saya merasa tidak stabil secara 

finansial 
     

9. Saya berada dalam situasi dimana 

semuayang akan saya lakukan 

tidak ada yang benar, namun juga 

tidak bisa dianggap salah 

     

10. Saya merasa tidak mempunyai 

motivasi dalam hidup 
     

11. Saya merasa tidak termotivasi dan 

tidak Memiliki tujuan hidup 
     

12. Sehari-harinya, saya sering 

merasakan kecemasan yang 

berlebihan, tertekan, sia-sia dan 

bahkan sedikit putus asa 

     

13. Ketika saya terus menerus 

memikirkan kehidupan saya, akan 

sangat mungkin Sekali saya akan 

merasa panic 

     

14. Ketika saya terus menerus 

memikirkan Kehidupan saya, akan 

sangat mungkin Sekali saya akan 

     



 
 

 

merasa panic 

15. Saya merasakan adanya tekanan 

atau Pengharapan yang demikian 

besar untuk meraih dan/atau 

mencapai sesuai dalam hidup saya 

     

16. Saya merasa tertekan saat harus 

Menghadapi pilihan-pilihan yang 

saya tahu akan mempengaruhi sisa 

hidup saya dimasa depan 

     

17. Saya merasakan ada perasaan 

bersalah setiap kali saya 

mengeluhkan soal hidup saya atau 

merasa bahwa saya telah 

mengecewakan banyak orang, 

terutama orangtua saya 

     

18 Saya merasakan adanya perasaan 

rendah diri dan tidak mampu 

membahagiakan keluarga saya. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN V 

SKORING DATA  

PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran V Skoring Data Penelitian 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 

4 2 4 3 4 3 3 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 3 2 2 4 4 4 2 

3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 5 5 4 1 2 2 4 4 4 4 5 1 2 3 4 5 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 5 5 4 1 2 2 4 4 4 4 5 1 2 3 4 5 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 

3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 3 2 2 4 4 4 2 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 3 2 2 4 4 4 2 

3 4 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 5 1 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 3 2 2 4 4 4 2 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 3 2 2 4 4 4 2 

3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

4 2 4 3 4 3 3 2 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 

3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 

4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 3 2 2 4 4 5 2 

3 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 3 2 2 5 5 5 2 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 2 2 2 4 4 4 2 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 3 2 2 4 4 3 

4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

4 5 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 

4 3 4 5 4 5 3 4 4 3 4 4 4 5 3 5 4 4 

3 4 3 3 4 5 4 4 3 4 5 2 3 3 4 4 4 3 

4 3 3 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 3 4 5 3 3 

5 4 3 3 4 5 4 3 4 5 4 4 5 3 4 5 2 5 

4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 3 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 

4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 



 
 

 

4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 2 4 4 4 3 3 4 

5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 3 1 3 4 2 3 1 

5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 3 4 4 5 5 3 4 4 

4 3 4 4 5 5 3 4 3 3 3 4 3 5 4 3 2 3 

4 3 5 5 5 4 5 4 3 3 1 2 1 3 4 3 3 1 

4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 

4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 5 3 4 4 5 5 5 4 

4 4 5 5 3 5 4 4 5 3 5 3 4 4 1 4 3 4 

4 3 4 4 4 5 4 5 4 3 4 2 5 5 4 3 5 5 

5 3 5 4 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 

4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 

4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 2 3 4 4 5 2 3 

4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 2 3 2 3 4 5 3 2 

4 3 4 4 4 5 3 4 3 3 4 2 3 4 4 5 2 3 

4 3 5 4 4 5 4 3 3 4 3 1 3 4 5 5 2 3 

3 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 

4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 5 4 5 3 4 

5 5 5 4 4 5 3 4 5 3 3 4 3 3 4 5 4 3 

4 4 4 4 4 5 4 3 5 3 4 3 3 4 4 5 3 3 

3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 5 4 3 

3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 

4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 

4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 

4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 

5 5 4 4 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 5 5 3 4 

5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 5 5 5 4 5 5 

4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 4 3 

5 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 4 

5 4 4 5 4 5 4 3 3 3 4 4 5 5 3 5 4 5 

5 4 4 5 4 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 4 

4 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 3 5 4 4 5 4 5 



 
 

 

4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 3 4 

4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 

4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 

4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 3 4 

4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 

4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 5 

5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 3 4 5 4 5 

5 4 4 4 5 4 3 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 

5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 

4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 4 3 4 4 4 5 3 4 

5 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 3 5 4 4 5 4 5 

5 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 

5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 

4 4 4 5 4 5 3 3 4 3 5 2 3 3 4 4 4 3 

5 4 4 5 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 5 3 3 

5 4 5 4 3 4 4 3 5 5 4 4 5 3 4 5 2 5 

5 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 

5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 5 4 5 5 5 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 3 4 5 3 4 5 4 4 5 2 4 4 4 3 3 4 

4 5 5 4 5 3 5 5 2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN VI 

OUTPUT SPSS DATA  

PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran VI Output SPSS Penelitian 

1. Hasil Chi-Square Test Berdasarkan Jenis Kelamin 

Chi-Square Tests 

  Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-
Square 

2.448
a
 2 0.294 

Likelihood Ratio 2.557 2 0.278 

Linear-by-Linear 
Association 

2.272 1 0.132 

N of Valid Cases 100     

a. 11 cells (73.3%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .05. 

 

 

2. Hasil Chi-Square Test Berdasarkan Usia 

Chi-Square Tests 

  Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-
Square 

20.278
a
 12 0.062 

Likelihood Ratio 25.046 12 0.015 

Linear-by-Linear 
Association 

0.266 1 0.606 

N of Valid Cases 100     

a. 11 cells (73.3%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .05. 

 

3. Hasil Chi-Square Test Berdasarkan Lama Menganggur 

Chi-Square Tests 

  Value df 

Asymptotic 
Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-
Square 

10.421
a
 8 0.237 

Likelihood Ratio 11.503 8 0.175 

Linear-by-Linear 
Association 

5.058 1 0.025 

N of Valid Cases 100     

a. 11 cells (73.3%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .05. 
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